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RINGKASAN

Kebisingan di sekitar bangunan yang terus meningkat serta naiknya permintaan
bahan bangunan yang bersifat akustik untuk kebutuhan ruang music dan film di dalam rumah
(dikenal dengan istilah Home -theatre). Telah menyebabkan kebutuhan bahan bangunan yang
bersifat akustik juga meningkat. Namun bahan semacam ini tidak secara merata terjangkau
masyarakat. Pemanfaatan bahan limbah, seperti serat tebu dan Polyurethane sebagai bahan
baku pembuatan material akustik. Material yang berpori, berserat dan lunak (porous) pada
umumnya merupakan jenis material dengan sifat penyerap bunyi yang baik. Serat tebu
memiliki sifat lembut, struktur yang berpori dan berserat.

Dalam tesis ini akan diteliti kinerja akustik dari limbah serat tebu yang dapat
dimanfaatkan sebagai material akustik alternative untuk menggantikan serat sintetis. Untuk
mendapatkan nilai Transmission loss material ini digunakan impedance tube dengan ukuran
diameter tabung 100 mm dan frekuensi maksimum 2000 Hz. Range frekuensi yang diambil
adalah frekuensi standardalam penelitian akustik yaitu 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz,
1500 Hz, dan 2000 Hz.

Kata kunci: Serat tebu, polyurethane, akustik, Transmission Loss, impedance tube.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahan — bahan bangunan yang berkarakter akustik biasanya tidak terlalu
diperhatikan oleh masyarakat ketika merancang sebuah bangunan. terutama bila
bangunan hanya digunakan sebagai tempat tinggal. Peikiran ini tidak sepenuhnya
benar bila disesuaikan dengan kondisi saat ini ketika kebisingan disekitar
bangunan terus meningkat, demikian juga dengan adanya peningkatan strandart
kehidupan msayarakat, berdampak meningkatnya kebutuhan ruang music dan film
di dalam rumah (dikenal dengan istilah Home-theatre). Hal ini mengakibatkan
kebutuhan bahan-bahan perdam atau bahan-bahan yang memiliki kemampuan
akustik terus meningkat. Namun tingginya harga bahan bangunan yang memiliki
sifat akustik yang baik menyebabkan bahan ini tidak terjangkau masyarakat secara

luas.

Bersamaan dengan usaha untuk terus menumbuhkan kesadaran pada
masyarakat akan pentingnya mengurangi dampak kebisingan dan meningkatkan
kualitas hidup, idealnya bahan dengan kualitas akustik yang baik dengan harga
terjangkau juga makin banyak tersedia . selama ini bahan-bahan pelapis dinding
vang bersifat akustik yang mampu meredam bunyi dengan baik, umumnya terbuat
dari bahan utama kayu-kayu berkualitas (pinus, jati, dll), sehingga harganya
xurang terjangkau. Kayu berkualitas untuk peredam bunyi umumnya digunakan
dalam bentuk serutan, serbuk atau bubur kulit kayu yang dicetak bersama bahan

perekat, oleh karna itu muncul inisiatif untuk mengganti bahan utama berharga
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tinggi tersebut dengan bahan lain, jika memungkinkan berupa limbah, akan tetapi

memiliki sifat fisik seperti halnya serutan kayu. Misalnya dari limbah pabrik tebu.

1.2 Perumusan Masalah
Kajian penelitian ini adalah proses pembuatan bahan polymeric foam
dengan serat tebu menjadi bentuk plat dan menghitung nilai Transmission loss

dari setiap bahan dengan menggunakan metode Impedance Tube.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini ialah untuk mendapatkan proses yang terbaik
dalam pembuatan bahan komposit berongga (polymeric foam) yang diperkuat

serat tebu menjadi produk berupa plat .

1.3.2 Tujuan khusus penelitian ini ialah :
1. Untuk mendapatkan teknik pembuatan bahan polymeric foam yang berasal
dari bahan polimer thermoset (polysterine tak jenuh) sebagai matriks, serat
tebu sebagai penguat, serta blowing agent sebagai pembentuk struktur

berongga.

[S]

Untuk mendapatkan formula/komposisi terbaik yang digunakan untuk

pembuatan material polymeric foam diperkuat serat tebu
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